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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan likuiditas berpengaruh terhadap 

variabel dependen luas pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) pada 

laporan tahunan perusahaan manufaktur. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian berdasarkan kriteria sampel yang ditentukan sebanyak 97 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013 sampai dengan tahun 2015. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan SPSS 22.0, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, leverage, dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap luas 

pengungkapan sukarela. 

2. Berdasarkan dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela dalam 

laporan tahunan. Artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin luas pengungkapan informasi perusahaan karena perusahaan 
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 yang besar cenderung memiliki tuntutan publik akan informasi 

perusahaan. 

3. Berdasarkan dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 

leverage tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela 

karena kemungkinan investor dan kreditor kurang memperhatikan 

tingkat leverage sebagai salah satu faktor dalam pengambilan 

keputusan. Tingkat leverage hanya mengukur kinerja perusahaan dari 

segi keuangan saja, sedangkan pengungkapan sukarela lebih erat 

kaitannya dengan kebijakan, itikad, dan inisiatif dari perusahaan. 

4. Berdasarkan dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel tingakt 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. 

Artinya bahwa tinggi atau rendahnya tingkat likuiditas perusahaan tidak 

akan mempengaruhi luas pengungkapan sukarela pada laporan tahunan 

perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mempengaruhi hasil penelitian, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian memiliki keterbatasan dalam menentukan indeks 

pengungkapan sukarela dikarenakan tidak adanya ketentuan baku yang 

dijadikan acuan, sehingga dalam menentukan indeks pengungkapan 

sukarela dapat berbeda untuk setiap peneliti. 
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2. Nilai adjusted R-Square yang rendah yaitu hanya 12,3% hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain yang belum digunakan 

yaitu sebesar 87,7% yang memiliki kontribusi besar dalam 

mempengaruhi pengungkapan sukarela pada laporan tahunan 

perusahaan. 

3. Nilai konstanta yang negatif yaitu -0,270. Konstanta negatif terjadi 

umumnya dikarenakan adanya rentang yang cukup jauh antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat pada penelitian, maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengambil sampel dari semua industri, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan berlaku untuk semua industri yang ada di 

Indonesia. 

2. Checklist indeks pengungkapan sukarela yang digunakan dalam 

penelitian selanjutnya lebih baik disesuaikan dengan peraturan 

penyajian dan pengungkapan informasi dari masing-masing industri. 

3. Bagi perusahaan sebaiknya melakukan pengungkapan sukarela dalam 

laporan tahunan perusahaan lebih detail, jelas, dan luas. 

4. Bagi investor yang membutuhkan informasi dari laporan keuangan 

maupun non-keuangan perusahaan sebaiknya harus memperhatikan 
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faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan 

pengungkapan sukarela lebih luas lagi. 

5. Bagi peneliti selajutnya agar tidak hanya menggunakan variabel yang 

terdapat di penelitian ini, tetapi bisa menambah variabel independen 

lain yang sesuai dan mempengaruhi secara signifikan luasnya 

pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. 
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